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Abstrak- Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi serta kemampuan penyesuaian sosial dan psikologis Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Kuala
Lumpur, Malaysia, melalui penerapan “exit strategy” pasca purna tugas. Program ini dilatarbelakangi
oleh berbagai tantangan yang dihadapi purna PMI, seperti keterbatasan lapangan pekerjaan,
ketidakstabilan keuangan, serta tekanan sosial dan psikologis ketika kembali ke Indonesia.
Menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini melibatkan 57 PMI di
Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Kuala Lumpur melalui tiga tahapan utama yaitu: survei
kolaboratif, pengumpulan data partisipatif, dan penyuluhan tatap muka. Materi penyuluhan mencakup
perencanaan keuangan, peluang kewirausahaan, serta strategi adaptasi sosial dan psikologis pasca
kepulangan. Hasil kegiatan menunjukkan respons positif dari peserta yang merasa lebih percaya diri,
memahami pentingnya kemandirian finansial, dan lebih siap menghadapi masa transisi setelah kembali
ke tanah air. Kegiatan ini juga memperkuat rasa kebersamaan dan dukungan di antara PMI. Temuan
ini menegaskan pentingnya integrasi antara aspek ekonomi dan psikososial dalam program
pemberdayaan masyarakat. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pemangku kepentingan
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program reintegrasi bagi PMI menjelang masa purna tugas.

Kata kunci: Kemandirian ekonomi, Penyesuaian Sosial-Psikologis, Pekerja Migran Indonesia

Abstract- This community service program aimed to strengthen the economic independence

and socio-psychological adjustment of Indonesian Migrant Workers (PMI) in Kuala Lumpur,
Malaysia, by introducing exit strategies for post-employment reintegration. The activity
responded to the growing challenges faced by returning PMI, including limited job
opportunities, financial instability, and socialpsychological pressures during the reintegration
process. Using the Participatory Action Research (PAR) the program actively engaged 57 PMI
participants at the Indonesian Embassy (KBRI) through three stages: collaborative surveys,
participatory data collection, and face-to-face counseling. The sessions covered financial
planning, entrepreneurship opportunities, and socio-psychological adaptation upon returning
home. Results indicated a positive response from participants who reported increased
confidence, better understanding of financial independence and awareness of emotional
resilience. The activity also facilitated peer support among PMI fostering solidarity and shared
learning experiences. This initiative demonstrates the importance of integrating economic and
psychosocial dimensions in community empowerment efforts. Collaboration between
government institutions, academia, and stakeholders is essential to ensure the sustainability
of reintegration programs for PMI nearing the end of their employment abroad.

Keywords: Economic independence, Socio-psychological adjustment, Indonesian migrant
workers

1. PENDAHULUAN

Terbatasnya kesempatan kerja yang ada di Indonesia mendorong banyak warga
manjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) untuk bermigrasi ke luar negeri. Migrasi tersebut
rata-rata didorong oleh motif ekonomi. Motif ekonomi yang dimaksud adalah untuk
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mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak. Kondisi ekonomi yang tidak
memberikan akses terhadap pendapatan membuat para PMI keluar negeri. Faktor utama
yang menjadi penarik PMI untuk bekerja di luar negeri adalah faktor kemudahan mencari
pekerjaan dan faktor gaji atau upah yang lebih tinggi (Anggara et al, 2024). Banyak pemuda
yang tidak tertarik terhadap pekerjaan pada sektor yang ada di dalam negeri seperti sektor
pertanian terdorong mencari akses pendapatan yang lebih baik dengan menjadi PMI keluar
negeri (Puspitasari, 2017).

Fenomena inilah yang menjadi salah satu pendorong tenaga kerja dari Indonesia untuk
bekerja ke luar negeri. Namun demikian, meski banyak yang terdorong untuk mencoba
peruntungan sebagai PMI di luar negeri, nyata nya kehidupan sebagai PMI juga tidak terlepas
dari berbagai masalah. Ada banyak berita di media menyebutkan bahwa selain mendapatkan
akses pendapatan dan kesuksesan, banyak PMI juga PMI yang bermasalah. Selain persoalan
administratif dan hukum, banyak pekerja migran menghadapi perlakuan tidak layak,
kekerasan fisik, dan eksploitasi.

Misalnya pada tahun 2025, sebanyak 131 PMI dipulangkan dari Malaysia dengan
mayoritas berasal dari 15 provinsi di Indonesia (Infopublik, 2025). Kondisi yang serupa juga
dialami pekerja di sektor perikanan, di mana beberapa awak kapal asal Indonesia dilaporkan
meninggal akibat eksploitasi dan kerja ekstrim di perairan internasional (The Guardian, 2025;
AP News, 2025). Fakta-fakta tersebut menggambarkan bahwa meskipun bekerja di luar
negeri memberikan peluang ekonomi yang menjanjikan, risiko yang dihadapi PMI masih
tinggi, baik dari segi perlindungan hukum maupun kesejahteraan sosial dan ketidakjelasan
peran dan status social-ekonomi setelah setelah kembali ke Indonesia. Dalam konteks
tersebut, muncul pertanyaan penting: apakah para pekerja migran akan selamanya bekerja
di luar negeri? Pada dasarnya, sebagian besar tenaga kerja migran telah memahami berbagai
konsekuensi yang mungkin dihadapi sekembalinya dari bekerja di luar negeri. Kesadaran
tersebut mendorong munculnya strategi adaptif untuk mempertahankan keberlanjutan
ekonomi setelah masa penempatan berakhir (Yuliati et al., 2024; Rahman, Sajidin & Dwithia,
2025). Salah satu bentuk strategi yang umum dilakukan adalah dengan mengalokasikan
sebgaian penghasilan untuk tabungan atau investasi, misalnya seperti membeli lahan,
membangun rumah, atau membuka usaha kecil.

Langkah ini diharapkan menjadi sumber penghidupan ketika kembali ke tanah air
(Widyastuti, 2024). Namun, proses kepulangan PMI sering kali diikuti oleh perubahan sosial
dan kultural yang kompleks, sementara hal tersebut tidak diimbangi dengan pertumbuhan
lapangan pekerjaan yang mampu menampung potensi tenaga kerja kembali (Rahman, Sajidin
& Dwitjia, 2025). Kondisi ini tentu menimbulkan tantangan baru bagi proses reintegrasi sosial
dan ekonomi pasca-penempatan.

Dari segi ekonomi, para PMI biasanya akan menghadapi kesulitan dalam mencari
pekerjaan baru atau membangun kembali karir di tanah air. Banyak PMI yang tidak memiliki
tabungan memadai atau rencana pensiun terstruktur (Brahmana & Brahmana, 2016; Juddi,
2020), menghadapi hambatan dalam mencari pekerjaan baru di kampung halaman (Yuniarto,
2018), dan mengalami kekurangan modal usaha atau akses ke peluang ekonomi (ILO, 2020).
Selain menghadapi persoalan ekonomi dan kesempatan kerja, dimensi sosial dan psikologis
pasca kepulangan juga menjadi aspek penting yang sering kali luput dari perhatian. Disadari
atau tidak para PMI sering menghadapi masalah sosial psikologis yang kompleks ketika
memutuskan kembali tanah air. Banyak di antara mereka harus berhadapan dengan tekanan
sosial dan psikologis yang kompleks dalam proses penyesuaian diri di lingkungan asal.
Tantangan seperti kesulitan beradaptasi, perasaan terasing, hingga hambatan dalam
membangun kembali relasi sosial menjadi bagian dari dinamika reintegrasi yang memerlukan
perhatian khusus dari berbagai pihak (IOM UN Migration, 2025; Ozola-Cirule, 2025).
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Yang tidak kalah pentingnya, sekembalinya pekerja migran ke Indonesia, umumnya
mereka akan memperoleh beberapa stigma negatif, perlakuan diskriminatif dan rasisme dari
masyarakat sekitar seperti stigma sebagai pembawa penyakit, korban eksploitasi majikan,
dianggap sebagai pekerjaan “rendahan”, selain itu para PMI juga sering dianggap memiliki
moralitas yang rendah atau perilaku sosial yang meragukan karena telah lama berinteraksi
dengan budaya dan norma-norma yang berbeda dari negara asalnya (Suryani & Husni, 2020).

Situasi-situasi di atas memberikan tekanan psikologis cukup besar pada diri PMI, yang
apabila tidak ditangani dengan serius dapat menimbulkan berbagai masalah seperti
rendahnya harga diri; PMI yang menghadapi stigma mungkin merasa rendah diri (Wang &
Zhang, 2018) meragukan kemampuan dan nilai diri sendiri. Ini dapat berdampak negatif pada
kepercayaan diri dan motivasi untuk bangkit setelah kembali ke Indonesia. Dampak
selanjutnya adalah munculnya stres dan kecemasan; stigma negatif dapat menyebabkan
tingkat stres dan kecemasan yang tinggi pada PMI (Yulianti & Hidayati, 2021).

Para PMI mungkin merasa khawatir tentang cara pandang oranglain, takut dijauhi, atau
takut diperlakukan dengan tidak adil. Kecemasan ini dapat mempengaruhi kesehatan mental
(Kurniawan, 2019) dan kesejahteraan secara keseluruhan (Nugrogo & Rachwati, 2022). Lebih
lanjut, apabila stres dan kecemasan ini tidak ditangani maka dapat mengarah pada depresi,
depresi akan menimbulkan perasaan - perasaan seperti perasaan terisolasi, tidak dihargai,
dan tidak diterima oleh masyarakat yang juga dapat memicu perasaan sedih, kehilangan
minat, energi rendah, dan perasaan putus asa.

Terkait dengan aspek sosial, stigma negatif yang kerap di alami oleh PMI akan
menimbulkan isolasi sosial yakni perasaan di mana PMI merasa terasing dan kesulitan untuk
terlibat dalam aktivitas sosial. Para PMI ini akan merasa sulit untuk membentuk hubungan
yang sehat dan bermakna dengan orang lain karena takut atau khawatir tentang stigma yang
melekat (Rachmawati & Surya, 2019; ILO, 2018); Stigma yang tidak ditangani dapat
mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. PMI mungkin merasa terbatas dalam
kesempatan pendidikan, pekerjaan, dan pengembangan diri karena stigma yang melekat
pada mereka. Ini dapat membatasi potensi mereka untuk mencapai tujuan dan meraih
kehidupan yang lebih baik.

Oleh karena itu, sebuah kegiatan penyuluhan tentang exit strategi menuju kemandirian
ekonomi dan penyesuaian sosial psikologi purna PMI di Malaysia perlu untuk dilakukan. Purna
PMI yang kembali ke Indonesia menghadapi tantangan penyesuaian diri dan sosial yang
signifikan. Namun, dengan keterbukaan untuk belajar, penyesuaian sosial yang aktif, dan
perencanaan keuangan yang baik, mereka dapat mengatasi tantangan ini dengan sukses.
Selain itu, penting bagi masyarakat dan pemerintah Indonesia untuk memberikan dukungan
dan sumber daya yang diperlukan agar purna PMI dapat dengan lancar dan bermakna
mengintegrasikan diri kembali ke dalam masyarakat setempat.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang kegiatan maka dirumuskan masalah
pengabdian yaitu: bagaimana langkah efektif untuk menuju kemandiri ekonomi dan
penyesuaian sosial psikologi purna Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia?

1.2 Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah upaya meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman PMI tentang kemandirian ekonomi atau kewirausahaan dan penyesuaian sosial
psikologi purna PMI di Kuala Lumpur, Malaysia

1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Pekerja Migran Indoensia (PMI)
tentang kemandirian ekonomi jangka panjang.
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2. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Pekerja Migran Indonesia (PMI)
tentang penyesuaian sosial psikologi purna PMI di Kuala Lumpur, Malaysia

1.3 Sasaran Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Sasaran pengabdian kepada Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang berada di Kuala
Lumpur Malaysia.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan metode Participation Action
Research (PAR), yang bertujuan melibatkan partisipasi aktif dari Pekerja Migran Indonesia
(PMI) di Kuala Lumpur, Malaysia, dalam setiap tahap kegiatan. Metode ini tidak hanya
berfokus pada pengumpulan data dan analisis, tetapi juga pada kolaborasi antara TIM PKM
dan peserta dalam merumuskan dan mengimplementasikan solusi. Dengan demikian,
kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan PMI dengan strategi kemandirian ekonomi dan
penyesuaian sosial psikologis.

2.1 Tahapan Kegiatan PKM
Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

a. Survei Kolaboratif

Survei dilaksanakan dengan partisipasi aktif dari PMI dan pihak terkait seperti KBRI dan
BP2MI. Survei bertujuan untuk memahami kondisi lingkungan dan karakter PMI, serta
melibatkan mereka dalam proses koordinasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan.
Partisipasi aktif PMI dalam tahap ini memungkinkan mereka berperan dalam mengidentifikasi
permasalahan dan potensi solusi.

b. Pengumpulan Data Partisipatif

Data dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan PMI sebagai peserta kegiatan. PMI
berperan dalam memberikan informasi mengenai kondisi dan kebutuhan mereka, sehingga
data yang diperoleh lebih akurat dan relevan. Peserta yang menjadi target pelatihan adalah
PMI yang berada di Kuala Lumpur, Malaysia, dengan keterlibatan mereka dalam proses ini
untuk memastikan hasil yang aplikatif.

c. Penyuluhan Partisipatif

Penyuluhan dilakukan dalam dua bentuk yakni sosialisasi mengenai strategi exit menuju
kemandirian ekonomi dan penyesuaian sosial psikologi purna PMI di Malaysia. Kegiatan ini
dilaksanakan secara tatap muka antara TIM PKM dengan PMI di Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Kuala Lumpur. Metode PAR dipilih karena mampu mendorong keterlibatan
langsung PMI dalam setiap tahap kegiatan, sehingga mereka bukan hanya sebagai objek,
melainkan juga sebagai subjek yang berperan dalam proses identifikasi masalah dan
implementasi solusi. Pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
program dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "“Exit Strategy Menuju
Kemandirian Ekonomi dan Penyesuaian Sosial Psikologi Purna PMI di Malaysia” dilaksanakan
di Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Malaysia dengan partisipasi 57 Pekerja Migran
Indonesia (PMI). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi PMI, khususnya
dalam hal kemandirian ekonomi dan penyesuaian sosial psikologi setelah masa kerja sebagai
PMI berakhir.
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Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa PMI dapat memahami materi singkat
yang diberikan, serta menerima informasi dan pengetahuan dengan baik. Selama kegiatan,
terlihat respon positif dari PMI, yang merasa terhibur dan mampu memanfaatkan waktu luang
mereka dengan kegiatan yang produktif. PMI menunjukkan ketertarikan pada strategi exit
menuju kemandirian ekonomi dan bagaimana mengembangkan soft skills mereka untuk
meningkatkan daya saing di pasar kerja internasional.

Indikator capaian yang diukur meliputi:

a. Penyelesaian Permasalahan: PMI yang terlibat dalam kegiatan ini mendapatkan akses
terhadap informasi dan dukungan dari KBRI dan BP2MI Aceh untuk membantu mereka
mengatasi masalah yang mereka hadapi.

b. Kemandirian Ekonomi: PMI mulai memahami pentingnya memiliki keterampilan dan
kompetensi tambahan untuk mandiri secara ekonomi setelah masa kerja sebagai PMI.

c. Pengembangan Soft Skills: Kegiatan ini juga membantu PMI untuk mengembangkan soft
skills yang dibutuhkan, seperti keterampilan komunikasi, manajemen emosi, dan adaptasi
sosial, sehingga dapat meningkatkan posisi tawar mereka di pasar kerja internasional.
Kegiatan ini didukung oleh berbagai pihak, termasuk KBRI, BP2MI Aceh, civitas
akademika, dan tenaga kependidikan. Dukungan tersebut sangat berperan dalam
memfasilitasi PMI untuk mencapai pemahaman vyang Ilebih mendalam tentang
kemandirian ekonomi dan strategi yang diperlukan untuk menjalani masa purna PMI
dengan lebih baik.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian peserta awalnya datang karena
sebatas ingin sekedar mengisi waktu luang, beberapa bahkan ada yang sedang dalam proses
penyelesaian masalah hukum atau administratif sehingga mengaku tidak terlalu fokus dalam
mengikuti kegiatan ini. Namun, saat kegiatan dimulai, antusias para PMI perlahan-lahan
mulai terlihat. Koordinator KBRI membuka acara dengan penjelasan tentang pentingnya
dukungan sosial dan informasi yang akan diberikan selama kegiatan. Pendekatan ini
membantu peserta merasa lebih nyaman dan terbuka. Momen berharga terjadi saat salah
satu PMI perempuan yang telah bekerja selama 10 tahun di Malaysia berbagi cerita tentang
harapannya untuk membuka usaha kecil di kampung halamannya. Sebelum mengikuti
kegiatan ini, ia merasa bingung tentang langkah awal yang harus diambil. Namun, setelah
mendengar materi pelatihan yang diberikan ia menjadi lebih siap dalam menghadapi purna
tugas PMI.

Gambar 1. Sesi Penyuluhan dan Pelatihan; (Sumber: dokumentasi pribadi)

Situasi ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Alkire & Foster (2019), yang
menekankan bahwa pemberdayaan individu melibatkan peningkatan kemampuan seseorang
untuk memilih dan menjalani kehidupan yang diinginkannya. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menciptakan ruang bagi PMI untuk
saling berbagi dan mendukung satu sama lain.Solidaritas yang terbangun di antara mereka
memberikan dorongan tambahan untuk menghadapi tantangan masa depan. Melalui
pendekatan yang menyeluruh ini, PMI mendapatkan bukan hanya keterampilan praktis tetapi
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juga dukungan emosional yang penting dalam proses penyesuaian mereka setelah masa kerja
di luar negeri.

Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan ini menegaskan bahwa kombinasi antara
pelatihan keterampilan, dukungan sosial, dan pengalaman berbagi dapat membentuk
landasan yang kuat bagi PMI untuk mencapai kemandirian ekonomi dan kesejahteraan di
masa depan. Sesuai pendapat Vasileiou et al. (2018) menyebutkan bahwa pekerja migran
yang diberikan dukungan dalam penyesuaian sosial dan psikologis cenderung lebih mampu
mengatasi tantangan selama dan setelah masa migrasi.

T

Gambar 2. Sesi Foto Bersama dengan Pekerja Migran Indonesia dan Staf KBRI; (Sumber:
dokumentasi pribadi)

Kegiatan penyuluhan yang melibatkan aspek penyesuaian sosial psikologis bagi PMI
sangat penting untuk meningkatkan resilience PMI dalam menghadapi perubahan lingkungan
setelah kembali ke Indonesia. Hal ini membantu PMI untuk lebih siap secara mental dan
emosional, serta meningkatkan kemampuan untuk menghadapi tantangan sosial dan
ekonomi di masa depan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk "Exit Strategy Menuju
Kemandirian Ekonomi dan Penyesuaian Sosial Psikologi Purna PMI di Malaysia" telah berhasil
menciptakan ruang bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kepercayaan diri mereka. Dengan melibatkan 57 peserta di KBRI Kuala
Lumpur, kegiatan ini tidak hanya memberikan pelatihan praktis mengenai strategi exit dan
kemandirian ekonomi, tetapi juga menawarkan dukungan psikososial yang penting bagi PMI
yang berada dalam proses transisi kehidupan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa PMI yang hadir dapat memahami dan menerima
informasi yang diberikan dengan baik. Respon positif dari peserta menunjukkan bahwa
kegiatan ini berhasil memberikan hiburan, sekaligus mendorong mereka untuk berpikir
tentang masa depan yang lebih mandiri. Pelatihan yang dirancang secara holistik ini
membantu PMI tidak hanya dalam mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga dalam
membangun jaringan sosial dan solidaritas. Indikator capaian yang telah ditetapkan, seperti
penyelesaian masalah PMI, peningkatan kemandirian, dan penguatan kapasitas ekonomi,
telah terlihat dalam interaksi dan diskusi selama kegiatan. Dengan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk KBRI, BP2MI Aceh, dan civitas akademika, kegiatan ini telah membuktikan
pentingnya kolaborasi dalam pemberdayaan PMI. Secara keseluruhan, pengabdian ini
menegaskan bahwa pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi sangat penting dalam
memberdayakan PMI untuk menghadapi tantangan di masa depan. Melalui pelatihan
keterampilan dan dukungan emosional yang tepat, PMI dapat meningkatkan daya tawar
mereka di pasar kerja internasional, sehingga perlindungan diri mereka dapat lebih
diwujudkan dan kemandirian ekonomi dapat tercapai.
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